BAR II

STUDI TEQGRITIS TENTANG
PENGARUH ULAMA TERHADAFP ETOS KERJA

A. ARTI DAN DEFINISI DAKWAH

Dakwalh berasal dari bahasa Arab vyang berarti
mengajak atauw mendodorng kesuatu tujuan. Ditinjauw dari
seqi bahasa, dakwah berasal dari kata da'a ( L; 2
vad u o ( Jﬁ-Ji} da ' watan ( 55PL D ) yang berati
memangoil mangundang.zﬁ Jadi dakwah itu adalah mengajalk
orang kepada kebenaran, mengerjakan perintah, menjauhi
larangan, agar mamperoleh hebahagiaan di masa sekarang
dan vang akan datang.‘?

Sedangkan 8Syekh Ali Mahfudh<® mendefinisikan

dakwah sebagal berikut :

e e il ety 5 e (e
k,JL———_faﬂ AL k_k:tﬂﬁ\cgjkgiahu ‘5JL§9”J ;9411

290hmad Warson Murawwir, Al-Munawwir-Kamus Arab
Indonesia, Unit Fengadaan Euku-buku Ilmiah Keagamaan
Fondok Fesantren Al-Munawwir, Krapyak, Yogvakarta,
1984, hal. 438.

)1 k3
27 garmawi Umary, Azsaz—azaz Ilmu Dakwah. Famadha-—
ni, 1987, hal. 3Z.

“Bayekh Ali Mahfudh, Hidayatul Mursyidin, Qairo.
1952, hal. 17.
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"Mendoreng manusia agalr melakukan kebsikan dan
meridrut i petuniuk, menyiiruh mereka berbuat
kebajikan dan melarang mereka dari perbustan
munkar, agar mereta mendapat kebahagisan o1 Junis
dan di akherat”.

; ; .- o

Bementara 1itu A. Syamsuri Slddlq*? mendefi-
misikan dakwah sebagal berikut

"Segala sesuatu dan kegiatan yvang disengaja dan

berencana dalam wujud sikap, wcapan dan perbuatan
yang mnegandung ajakan dan seruan, bailk  langsung
atau tidak langsung ditujukan kepada arang
PEFGIa&nNntg, masyaraiat mauvpun golongan spaya tergugah
Jimanva, terpanggil hatinva hkepada &jaren  Islam
untuk selanjuinyva meppelajari dan menghavati serta
mengamalkannyvea gdalam kehidupan sehari=hari”.

Dan Amrullah Ahmad-? mendefinisikan dakwah
dengan segala macam usaha yang dilakukan oleh seorang
muslim ataw lebih untuk merangsang orang lain agar
memahami, meyakini dan kemudian menghavati ajaran Islam
sghbagaimana pedoman hidup dan kehidupan.

Jelaslah bahwa dakwah itu merupakan usaha vang
dilakukan oleh da’i untuk melakukan perubahan dari
situasi vyang tidak diridlai Allah kepada situasi vang

diridlai Allah, wvaitw mencegah vang munkar dan

menegakkan yang ma’ ruf.

“Ba.  Syamsuri Sidiq, Dakwah Dalam Teknik Ber—
khutbah, Al-Ma’'arif, Randung, 1992, hal. Q.

1r‘t"'}fﬁmw-t.ill.axh Ahmad, Dakwah Islam dan Transformasi
Budaya, dalam Amrullah Ahmad, =d., Dakwah Islam dan

Ferubahan Sosial, Yogyahkarta,., 1985, 12.
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B. FUNGSI DAN TUJUAN DAKWAH

Aktivitas dakwah terselenggara dalam rangka
mengakkan kebenaran, yaitu mengajak orang vyang belum
masuk  Islam untuk menerima Islam, melakukan amai
ma’'ruf, wvaltu perbaikan—-perbaikan dalam pembangunan
masyarakat char nahi  munkar Ltk menolak dan
meninggalkan hal-hal vang tidak sesual dengan ajaran
Telam.

Froses penyelenggaraan dakwah ini terdiri
berbagai aktivitas, dan dilakukan dalam rangka mencapail
mpilai  tertemtu. NMilai tertentu inilah vang disebut
dengarn tujuan. Tujuan uwtama dakwah adalah terwujudnya
hebahagiaan dan kesejahteraan bhidup di dunia dan  di
akherat vang ridlai oleh Allah swt.
Menurut  Abdul Kadir Musyizl mengamukakan bahwa
tujuwan dakwah itw ada tiga yang terpenting, yvaitu @

1. Mengajak manusia seluruhnya agar menyembah Allah

st tanpa mempersekutukan-Nya dengan sesuatu  dan

tidak pula bertuhan selain Allah. Firman Allah swt :

s '8 20 LAy el g

Slabdul  Kadir Musyi, Metode Diskusi Dalam  Dak—
wah, Al-Ikhlas, Surabava, £7, hal., 9




Artinya :
“Sembahlah Allah, janganlah kamu mempersehu-

tukan-Nva dengan sesuatu”

2. Mengajak lkaum muelimin agar mereka ikhlas bheragama
karena Allah, menjaga agar supaya amal perbuatannya

Jangan bertentangan dengan iman. Firman Allah swt @

-~ 97 = 2w L 5 <, -
NG Cmpl 2 1,208 ) \5)?\\”

Artinya i
“Padahal mereka tidak disuruh hecusli supava

menvembah Allah dengan memuwrnikan ketsatannva”.

2. Mengajak manusia untuk menerapkan bukum Allah  vang
akan mawujudkan kesejahteraan dan kesslamatan bagil

ummat manusia selurubnya. Firman Allah swt

*“’//
~ 44

Sy LRNNE uidf\'kmgazfQofﬁ

Artinya :
P - - = Y T Siapa  yang tidak memutuskan
meniwt a&pa yvang dituranian Allah swt, maka

mereha 1tu adalah orang-arang hkarfir”

QjQ\JpJV,\@Ji)BL; M\\JJJ\L&J %_9'_550»9
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Artinya :
” LS BErANg siapa yang tidak memutuskan
menurut  apa wang diturunkan Allah  swi, maka

mereka itu adalah orang-arang dhoelim”.

foz “‘_”93 o ("',,7,"9 ! )"//"“ )
Ot DA 1 ) e
Artinya :
Y e dBarang siapg wang tidak memitusian
menurat  apa yang Sdituwrunkan Allah  swt, maka
s

mereks ituw adalah erang-arang fasik”.

Dangan  demikian, tujuan uwtama dakwah adalah
terwuiudnyva individu dan masyarakat yang manghayati dan
mengamalkan ajaran Islam dalam mencapal hesejahteraan
darm kehahagiaan dalam semua lapangan rehidupan yang
menjadi tujuan ideal.

C. UNSUR-UNSUR DAKWAH

Unsur—-unsur dakwah merupakan komponen—komponen
dakwah vang saling terkalt satu sama lain, eehingga
komponen yang satu tidak berhasil, menysbakan komponan
vang lain tidak berfungsi.

Menuwr-ut Bambang Sugitng . Dbahwa WnEsur-unsure

dakwal itu adalah hal-hal yang menunjang atau yang

termasiik untuk  terselenggarakannya  dakwah. Adapun
e a g - ;
“eHambang Sugito, TH., Dakwabh Islam Melalui

= Lom i

A
Media Wayang Kulit, Anska, 2clo, 19, hal. 235,
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unsur-unsur dakwah meliputi
1. Subyek Dakwah

Yang dimaksud dengan subyek dakwab adalah orang
vang menyampaikan. Qrang ini disebut sebagail da'i atau
muballigh.

Adapun  subyek dakwah menurut Bambang Sugit033
adalah imdividuw dari =sshelompek  orang  yang telah
mengetahul  dan meyakini ajaran Islam. Femudian orang
taraebut menyamnpalkan altau memberitahukan serta
meEnunjukkan  sesuatu ajaran vang  telah dimiliki itu
(Islam, red.) kepada manusia individu atau kelompok
lain sehingga dengan adanya subyshk dakwah ini  ajaran
T=lam akan lebih berkembang dan meluas untuk dijadikan
pedaman dan tuntunan hidup.

Sedangkan  menuwrut Hamzah Ya'kub™? bahwa mubyek
dakwah itu adalah seorang muslim yang memiliki  syarat-
syarat dan kemampuan tertentu yang dapat melaksanakan
dakwah dengan baik, atau disebut dengan Jjuru dakwah
ataw da’i.

engan mencermati pemikiran  Bambang Sugito

Iy @k

rr

diatas dapat diketahui, bahwa vang menjadi su

muzlim yvang tidak hanya terbatas

dakbwahn  adalahb

e
= Ibid, hal. 23,

33Hmmzah ‘a bk, Publistik Islam Teknik Dakwsh

dan leadership, C. Diponsgeoroc, Bandung. 1992, hal. 3&6.




pada orang laki-laki tapi juga malibathkan kaum an-
misa’. Disamping itu, keterlibatan ini tidak hanya satu
profesi, kiai misalnya, akan tetapi melibatkan berbagal
profesi, yaitu guru, tani, buruh dalang dan sebagainya
asalkan mereka itu mempunyai etiket untuk menyampaikan
ajaran—ajaran Islam kepada orang lain berdasarkan
kemampuan dan bidangnya masing-masing, maka asehagalimana
dalam dasar dan kewajiban dakwah orang tesebut termasulk
sebagal subvyek dakwak, "

Walaupun da’'i tidaklah terbatas, tapi persyara-
tan— persyaratan sebagai da’i harus terpenuhi. Fersya-
ratan yang dimiliki oleh seorang da’i seperti yang di-
ungkapkan oleh Masdar Helﬂ'n,,-'::"t3 adalah sebagai berikut :
15 Menguaaéi tentang isi al—-Qur’an dan sunnah Raulullah

zaw serta hal-hal yang berbubungan dengan agama
Islam.

2. Mengetahuil bahkan sehaiknyua menguasal ilmu
pengetahuan yvang ada hubungannya dengan tugas dakwah
seperti Ilmu Sejarah, Ferbandiingan Agama, IT1mu
Jiwa, Ilmu Scsial, Bahasa Arab dan sebagalnya.

Dan perlunya faktor da’'i sebagai subyeh dakwah

*Ogambang Sugito, TH., Gp. Cit, hal. 24.

E&Maadar Helmy. Problematika Dakwah Islam dan
Pedoman Muballigh. Cet. I, CV. Toha Futra, Semarands
19, hal.
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telah dijelaskan oleh Allah swt dalam Surat Ali Imron

ayat 104 yang bunyinya sebagai berikut

i .
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"Dan  hendaklah diantara kamu segolongan ummat

x

Artinya

vang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang

ma ‘ruf dan mencegah yang munkar, merekalah orang-

orang yang beruntung”.3’
2. Obyek Dakwah
Obyek artinya yang dituju, menjadi sasaran

(sebagai komunikan) dakwah. Orang ini Jjuga disebut
sebagai mad'u.sa
Menurut Imam Sayuthi Farid, dalanm bukunya

Pengantar Ilmu Dakwah mengemukakan bahwa

Obhyek dJdakwah adalah sekalian manusia Qleh
karena Itu maka masalah manusia (masyarakat) 1Iini
harus dipelajari dengan sebaik-baikanya, sebelun

kita menghadapi amasyarakat atau sessgorang yang
mnenjadi sasaran Janwa§d kita  harus mempelajari
betul kondisi keadaanya.

37Departeman Agama RI1, al-Qur 'an dan Terjemahan—
nva, Pelita III, Jakarta, hal. 93.

38gambang Sugito, Op. Cit, hal. 24.

3‘?Imam Sayuthi Farid, Pengantar Ilmu Dakwaly,
iro Penerbitan Fakualtas Dakwah Surabaya IAIN 3Sunan
Ampel, 1988, hal. 73




Obyek dakwah yang dimaksud adalah setiap manusia
baik dalam bentuk individu atau kelompock dan tidak
terikat akan bentuk hidup dan kehidupan mereka seperti
buruh, petani, pegawai, pedagang dan sebagainya serta
tak terbatas pada laki-laki dan prempuan saja, kaya
miskin saja. Selama mereka itu masih ada vyang belum
menjalankan atau mengamalkan dari ajaaran-—-ajaran Islam,
maka mereka itu menjadi obyek dakwah.4©

Sedang Masdar Helmy memandang obyek dakwah
dengan lebih luas, bahwa yang menjadi sasaran atau
penerima dakwah Islam di Indonesia adalah seluruh
rakyat dari sabang sampai merauke.4l

Jadi sasaran vyang dituju disesuaikan dengan
heterogenitas abyek vyang dihadapi, karensa latar
bealakang ini sangat menentukan keberhasilan dakwah,
sepertli pendidikannya, lingkungannya serta keyakinan

42 untuk menuju kesuksesan dakwah,

dan kepercayaanvya
yakni dalam arti materi dakwah bisa diterima dengan

baik oleh obyek dakwah.?S

402ambang Sugito, TH., Op. Cit, hal. 24.
4lMasdar Helmy, Op. Cit, 34.
QZBambang Sugito, Op. Cit,, hal. 24.

431mam Sayuthi Farid, Op. Cit, hal. S7.



Z. Materi Dakwah

Yang dimaksud dengan materi dakwah ini  adalah
bahan—-bahan vang disampalkan. Dan bahan-bahan vyang
dimaksud adalah ajaran JIslam, baik dari al-Gur’an  dan
almHaditE.44

Prof. A. Hasymi45 mengatakan bahwa dakwah
Islamivah tidak dapat disanghal lagi vyaitu al-Qur’an
darn  al-Hadits. Sebab kalauw sudab berpedoman pada  yang
lain, maka dakwah ituw bukan dakwah Islamiyah lagi.

Tei ajaran  al-0ur’an  sebagai sumber maateri

dakwah terdiri dari ajaran tauhid, vyaitu doktrin
tentang kepercayvaan kepada Allsh swt., Janji tan

ancaman, ibadah, jalan dan cara mencapal kebehaglan dan
vang terakhir cerita-cerita ataw sejarah ummat manusia
sehelum Mabi Muhammad saw.

Sedang as-Sunnah sebagail sumber materi dakwah
Tslamivah valtw bersumber dari Rasulullah AW
Kedudukan asz-Sunnab ini berfungsi sebagai penjelasan
terhadap al—Gur’an.4é Sehinggs Allabh memerintahkan kaum
muslimin wuntuk menta ati ajakannya dan meninggalkan apa
vang dilarangnya, sebagail pegangan hidup dalam  kehidu-

44Wambang Sugi s, Gp. G35, REl. 28,

431 mam Sayuthi Farid, Op. Cit, hal. 53.

4O rmam Sayuthi Farid, Op. Cit, ha

ch
ol



part  ini. Allah berfirman dalam Surat Al-Hasr ayat 7

sehagal berikat

PSS TR RN 2155

Artinya z
“apa vang diberkan rasul kepadamu maka terimalah
iF apa vang dilarangnyea bagima  maka tTinggal-

kanlah”.

NDalam ayat lain dijelaskan

Artinys :
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“Yatakanliah: Taatlah bepada Allah dan Rasul-Nya,
dan  Jika  kamu  berpaling sesungouhnve kemajiban
rasul itu adalah apa—aps yang dibebankan kepadanvsa,
dan kewajiban kamu sekalian adalsh semata-mata apsa
vang dibebankan kepadamu. Dan  Fiks  kamu taat
kepadanya, niscaya Aamu dapat petunjuk. Dan tideak
lain hewaiiban raszsul 1tu @eiainkan meEnyampa i
(amanat) Allah yang terang”. = <_ An- nor ;}«;{, 54 > .

=
4'Departam9n Agama RI, Op. €it, hal. PF1l&.

4B rpid, mal. =57,
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Gelain sumber vang dua tadi, ada sumber lain
berupsa ijtihad, pekariaan VaNQg mempargunakan
hesanggupan rohaniah urtuk mangs luarkan ayara’
menyusun suatu pendapat dari suatu mazalah berdasarkan
al=-Qur’an dan as-Sunnah Rasulullah saw. Dan arang vyang
melakukan ijtihad ini dinamakan mujtahid, dan peracalan
yvang dipertimbangkan disebut mujtahid fiih.4?

Dengan demikian, dari gambaran diatas bahwa
materi pokok dakwah Islamiyah adalah terdirli dari :

L. Al-Gur an.

2, As-Sunnah Raswlullah saw.

%, Hasil-hasil pemikiaran yang berdasarhkan kepada al-
Our’an dan as-Sunnah Rasulullah saw.

Sedang Ham=zah Ya'kub50 memperinci pokok-pokok

materi dakwah Isalam sebagal berikut

1. Akidah islam, tauhid dan keimanan.

2., Fembentukan priabadi yvang sempuina.

%, Fembanqunan masyarakat yang adil dan makmur.

4. Kemakmuran dan kesejahteraan dunia dan akbherat.

Derngan demikian, sumber materi dakwah Islamivah
adalah sumber fundamental ajaran Islam i1tu sendiri,

vaitu al=-0ur’an dan as—Sunnah.

4?Nazaruddin  Razak, Dienul Islam., Al-Ma ' arif,
Bandung. 1989, hal. 10&.

—

OHamzah Ya'kub, 8p. Cit, hal. 7Z,

eh
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4. Metode Dakwah

Berbicara tentang metode dakwah tidak lepas dari
suatu pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh seorang
da’i. Dengan metode yang dipergunakan, akan menentukan
Lehaerhasilan materl yang akan disampaikan. Disamping
itu, langkah-langkah yang akan dilakukan olebh sgorang
da’i, Jjuga tergantung dari metode vyang digunakan.
Dengan metode inilah pelaksanaan—pelaksanaan dakwah
hisa berarti bagl perkembanagana ajaran Islam kepada
masyarakat.

Metode dakwah ini adalab suatu sistem ataw cara-
cara amemanggil atau mengajak manusia kepada Islam
umtuk  patubh  kepada Allah swt dan Rasul-Nya, baik ia
merupakan individu ataupun kelompoh maayarakat,ﬁl

Mengenali sistem atau cara-cara yang termaktub
diatas, MAllah memberikan gambaran dalam firman—Mya
vang berkaitan dengan bagaimana cara pelaksanaan dakwan
Islamiyah yang benar dalam Suran An—-Nahl Ayat 120 :

7

9 « &
S|
Artinya =

nmerulah  (semua manusia) kepada Jalan  Tuhanmu

: ; , 55
dengan hikmah dan pelajaran yang baik”.="

SlNararuddin Razak, 8p. Cit, hal. §O

ﬁ*Departemam Agama RI, Op. Cit. hal. 42Z1.



Eentuk—-bentuk metode dakwah ini sesuai dengan
berbagai aspek pandang masing-masing ilmuwan. Adapun

bentuk metode dakwah seperti yang diungkapkan oleh

T
wlaly

Bambang Sugito yaitu berupa :

1. Metode dakwah billisan, yaitu berdakwah dengan
memberikan ceraamah, pengajian, penyuluhan atau
dengan berdialog (wawancara) dan sebagainya.

2., Metoade dakwah bi-amal. vaitu berdakwabh dengan acara
tingakah laku atau perbuatan, baik ayang berhubungan
dengan  budi pekerti, norma ataupun harta benda.

Dengan demikian, herdasarkan uraian tersebut
dari beberapa cara vang dilakukan vyang disesuaikan
berdasarakan nash al-0Qur’'an atau ayat yvang mendasari-
nya, bukanlah sekedar berbicara tentang metode dakwah,
bahkan lebih dari itu. Imam Sayuthi Farid=4 mensgaskan
bahwa avat tersebut merupakan dasar serta landasan
dakwah pada umumnya. Hikmah, mauizah hasanah, mujadalah
billati hiya ahsan, bukanlah hanya sekedar metode

dakwah, tetapi mengandung prinsip-prinsip dakwah 1itu

serndiri.

a3 . .
““Ramabang Sugito, 8p. Cit, hal. Zé&.

=

41 mam Sayuthi Farid, 8p. £it, hal. &%9.
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5. Media Dakwah

Yang menjadi media dakwah adalah alat obyektif
varng menjadi  saluran, vyang menghubungkan ide atau
materi dakwab dengan ummat, suatuw elemen yang vital dan

-
merupakan wrat nadi dalam totalitet, =9

Dalam hubungannya dengan media, Bambang Sugitnﬁé
mengemukakan pembagian media menuwrut sifatnya sebagal
berikut 3
1. Media cetak, yaitu harian, majalah, brosur, pamflet,

buku dan sebagainva.

2. Media auditif, yaitu alat vang bisa didengar seperti
radiao, piringan hitam, tape rocorder, dan televisi.

%, Media visual, yvaitu alat yang dapat dilihat seperti
film, fota, lukisan. foster, papan pengumuman dan
SEMAC &MY & .

4, Media audio-visual, vyaitu suatu media yang dapat
dilihat dan didengar seperti sandiwara, pertemuan
clan wayang.

Sementara ituw, menuwrut Hamzah Ya'kub57, media
dakwah pada dasarnya dapat digelongkan menjadi lima
valtu

SSyamzah Ya kub, Op. Cit, hal. 47.

Smambang Sugito. Op. Cit, hal. 27.

Y yamzah Ya'kub, Op. Cit, hal. 42-47.
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Lisan: termasuk dalam bentuk ini adalah khutbah,
pidato, ceramah, kuliah, diskusi, seminar, musya-—
warah, nasihat, pidato—-pidato, tadio, ramah-tamah
dalam anjangsana, ohrolan secara bebas setiap  ada
kesempatan, vang semuanya dilakukan dengan  lisan
atauw bersuara.

Tulisan: dakwah vang dilakukan dengan perantaraan
tulisan. Misalnya, buku-buku, majalah-majalah, surat
kabar, buletin, risalah, hkuliah—-kuliah tertulis,
pamflet, pengumuman-—-pangumnuman, spanduk-spandul  dan
sebagainva. Dal’ vang spesial dibidang ini harus
menguasal  Jjuwrnalistik, vaituw kepandaian maEngarang
ataw menulis.

Lukisan: vakni gambar—gambar, Phasil seni  lukis,
fota, film cerita, dan sebagianva. Bentuk terlukis

ini  banyak menarik perhatian orang dan panyak

e

dipakai untuk menggambarkan suatu maksud ajaran vang
akan disampaikan kepada orang lain, misalnya komik
bergambar vang dewasa ini sangat disenangli anak-
analk .

Audio-visual:y vaitu suatu cara penyampaian  yang
sekalligus merangsang penglihatan dan  pendengaran,
bentuk ini dilaksanakan dalam televisl, ketoprak,
wavang dan laln sebagainya.

Akhlaks: vaitu =uaty cara penvampaian langszung dalam
; ! o -
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perbuatan yang nyata, seperti menziarahi orang vyang
sakit, kebersihan dan sebagainya.

Dari keseluruhan bentuk media tersebut merupakan
saluwran-saluiran YANG dipergunakan dalam pFOSEs
pengoperasian lambang-lambang yand menghubunagkan ide
atau materi dakwah dengan ummat, sehingga tuwjuan dalam
FYTICICIIE I AT lambang—lambang itu bisa mendukung
tercapainya tujuan dakwah. Tapi situasi dan kondisi

sangat menentukan dalam penyesuaian media yang akan

digunakan seorang da’i, Larena sangat menyanghkut
efektifitas cdan efisiensl media Yang digunakan

tersebut.
D. ARTI DAN FUNGSI ULAMA SEEAGAI SURYEK DAKWAH

Ulama s@obagal salah satu hkomponen dakwah yaitu
subyek dakwah berasal dari bahasa Arab dan bentuk jama’

dari kata tunggal ‘alim, wang artinya oarang vyang

wengerti, orang vang berilmu atau orang yang memiliki

; a8
1lmu pengetahuan.
[edangka wlama secars definitif sepsrti ang
" k- -}

y - . : : :
dikemukakan oleh Umar Hasyim ? vaitu sebagai berikut i

bSSyukri Gozali, Hasil-hasil Rakernas Majlis
Ulama dan Fembangunan., Sekrstariat MUI, Jakarta, 1982,
hal. 204,

=~ i P Z " % :
*TUmar Hasyim, Mepcari Ulama FPewaris Nabi, Hina
Ilmu, Cet. II, Surabaya, 1987, hal. 14.
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dlama atauw a&lim wlama diartikan untuh ocrang vang
ahli oi dalan agams Islam, yakni orang WE T
memndalam  Llmunya dan pengetahuannya tentang  agama
Islam, seperti ilmu tafsir, ilmu hadits, Iilme Figh,
bahasa arab termasuk alast-alatnya yvang disebut
pramasastra  seperti  Ilmu shora?, nahwua, ma ani,
bawvan, badi’, balaghah dan sebagainyva.

: ) : ©
Dan  menuwrut Rosihan Anwaré‘ wlama didefinisikan

sebagal berikut 3

Ulams adalah orang-ocrang vang berpengetahuan
dalam soal agama, vang antsra lain ahli dalam hukum
syari‘at, Faham Figh dan Ffaham tasawewul, tergantung
Fari bidang spesialisesi yang disvwkainva atauw  wang

Gipilina.

LIlama & Lonseptual , setidak-tidaknva
bukanlah kelas kependetaan, yaltu kelas yvang memiliki
otoritas  hkeagamaan, dan bisza menciptakan ritus-ritus
baru dan memiliki hak-hak esksklusif uwntuk memimpin

&1

Upacara—upacara keagamaan. Menuruwt  Dawam Raharjo“™,

wlama memang bisa menjadi kelas sosial tersendiri dalam

a

suatu masvarakat Islam, tetapl status kelas itu  tidak

ada dasar—dasar hkeagamaan vyvang bersifat doktriner.
Bahkan kelasz uwlama bhisa lenyap dari suatuw masyarakat

Islam Lanpa masyarakat Islam itu sendiri lenvap.

Q0 rbid, hal. 15.

©ly. Dawam Faharjo, Intelektuxsl Intelegensia dan
FPerilafu PFPolitik Bangsa — Risalah Cendikiawan Muslim,
Mizan, Bandung, 1993, hal. 18&4.
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Dengan demikian, otoritas ulama 1itu adalah
karena ilmua, akhlaknya, dan peranan yvang secara Jlebih
khusus mengajarkan ataw menyebarkan agama Telam.
kualitas individu wlama melebihi masyarakat dan
beterampilannya wuntuk melakukan fungsi sosial agama
adalah demikian penting bagl pencapaian  kekuatan dan
pengarih yvang ditanamhan pada masyvarakat.

Hlama sebagail sebagal subyek dakwah merupakan
panutan masyarakat, sehingga apabila seorang wlama
melakukan sesuatu vang berterntangan dengan dengan  apa
vang dikatakan, atau tidak kunsekuen menjalankan apa
vang dikatakannya maka masyarakat akan menggugurkan
peErngakuannya  atas kedlantdan arang tersebut, Hal inid
Allah  berfirman dalam @.85. Ash Shaff avat T  vang

Bunyinya ¢

$ o X )
2

e

4 - ] -4 3 - ? -8
= s = a’;.ﬂ . L . ™ b
Artinya :z

“Amat  besar kebencian di smisi Allah bahwms  Lamu

£
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat”.éL

Al=-Our an dan Terjemahannya. Op. Cit, nal,
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Dalam perspektif dakwah, ulama sebagal subyek
dakwah merupakan komponen  yang terpenting dalam
keberhasilan yang dicapai dalam dakwah ITslamiyah,
barena wlama adalah orang yvang menguasail kedllmuan agama
Islam dalam melayvanl setiap penduduk dalam masyarakat
vang terpencil sekalipun. Selain pelavanan keagamaan
Yang bhersifat rutin, ia Jjuga menyediakan sarana
keagamaan, memimpin upacara heagamaan, menyveleasaibkan
peraselisiban  di  bidang bhukum  dan  pertikaian  lainva
szrta menjawab pertanvaan—pertanyaan vang berhkaitan
dengan masalah spritual dan keagamaan.63

Tugas vang diemban para ulama adalah meneruskan
misl dan perjuangan para nabl dalam mepyampalkan  agama
Allah kepada umat manusia. Fara uwlama adalah orang yvang
menekuni keseluwrubhan ajaran—ajaran Islam, mela-kukan
interpretasi dan mensistemasikannva, kemudian menyam-
pal-kannya kepada masyarakat, Sehingga "wlama" di  sini
bukan  hanya para ahli agama vang menguaszai  1lmuw figh
dan ilmu—ilmu keislaman tradisional. tetapi juga ahli
ilmu  pada wnumnya, sepanjang mereka menjiwai  ilmunya
dengan pesan—pesan al—-Qur’ an dan as-38unnah Rasul.®4

Sementara itu, vang diwarisi oleh para ulama itu
bukanlah statusnya, melainkan risalahnya. Dan  Umar
Hasyimﬁs memandang wlama ssbagal pembela kepentingan
masyarakat dan  mewarisi ortodoksi Islam, dengan

menyitir sebuah hadits. yaitu :

r~

-

“Dawam Raharjo, 8p. Cit, hal. 1R&.
&4p

awam Raharjo,.8p. Cit, hal. 447,
63,

[

mai- Hasyim, @8p. Cit, hal. 1
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Artinya =
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“Para Wlams itu adalaeh sebagai pelita (suluh,

b))

dipermukaan bumi ini, sebagai pengganti-

pengganti para nabi dan sebagai waris saya dan

sebagai pewsris para nabi (H.R. Ibnu ‘'Ady dari

Saidinag Ali r.al)”.

Urtuk dapat menjalankan perannya dalam menerus-

kan risalabh nabi, wlama selalu mengacu  kepada empat

ciri—ciri

mabi  yvaitu, pertama; shiddig. Juiur dan

benar, vyaltw berusaha menegakkan kebenaran dengan

beyvakinan

dipercaya

ketiga;
menyampal
keempat:

dalam men

ghadapi perscalan dan situasi yang dihadapi.

vang teguh. Kedua:; amanah, yaitu gapat
dan diandalkan dalam mengemban risalah,
tabligh, vaitu melakukan komunikasi dan
kan pesan—pesan agama kepada manusia dan

fathaonah, vaitu cerdas cendikia, dan bijaksana

Yarg jelas,. jalur vang ditempuh para ulama dalam

mernancapkan kesadaran terhadap ummat manusia, sangat

zesual dengan kebutuban masyarakat yvang mengitarinya.

Sehingga
tarhadap

dimobili

fatwa—fatwanya s@lalu meEmbhawa pangaruh




pembangunan ummat manusia, terutama dalam bidang mental
gpritual. Hal ini seperti yang dikatan Fachri 911&7
dalam bukunya, bhahwa :

”,..nvata terlihat bahwa di dalam beberapa hal
mengenai hukum, wlama lebih berhasil. Mereka bisa
meEnciptakan, membentuk Individu-individu untuk
melaksanakan hukum, dengan disertail ‘sence of
belanging’ yang besar dalam jiwma penganutnya. Bukan
itu saja, tetepi bahkan individu-individu tersebut
pada akhirnya merupakan subyek dalam mendukung

terlaksananva tata hukum vang dianuwt secara sadar
i
dan penub tanggungiawab”.

Sementara i1tu, K.H.M. Syukri Ghozali®® meEngung-—

kapkan bahwa peran yang dimainkan oleh ulama dalam orde

pembangunan ini adalah sebagal berikut :

1. Mempertebal dan memperkokeh iman ummat Islam. Hal
imi  dimaksudkan untuk mempertahankan  agidah  ummat
dari segala bahaya atau pengaruh vang datang dari
bangsa lain, terutama bahaya laten komunis vang
zenantiasa ingin mengalibkan agidah ummat Islam.

2. Meningkatkan tata kehidupan ummat Islam, dalam arti

meningkatkan kesadaran ummat dalam bidang fisik,

o

mental spritual demi kebaikan ummat di MES&
mandatang dan  untuk menwnbuh kembanghkan semangat

bLarjia ummat dan bersungguh-sunggubh memperbaiki dan

achri Ali, Agama, Islam dan Fembangunan,

{'." =
g

2
« 1985, hal. L1&Z5.

=l l:'h‘!
{ |

®Bapri Ghozali, Op. Cit, hal. 178.



£. ARTI DAN FPANDANGAN ISLAM TERHADAF ETOS KERJA.

Setelah berbicara tentang stos keria pada umumnya,
kini mengarah kepada stos kerja menurut  islam. Etos
keria menurut islam adalah akhlakul karimah (  akhlag
vang terpuji } , sebab stos pada dasarnya nilai — nilai
yvang di pancarkan, membentuk suatu sikap, memberi
teadaan secara positif bsik kepada pihak lain.

=ehingga timbulnya suatu keyakinan / kepercayaan
vang mangarahkan sessorang pada tindak laku yang baik.
Hal ini, dibuktikan oleh islam., bahwa ajaran islam
menasehatkan bagi merska orang — orang yang bsriman
agar beramal sholeh, taat pada kebenaran dan menstapi
kesabaran.

Firman allah dalam al- gur’an, surat Al Ashr.
ot (RN o o) Sy O et
Aartinva :M\_Lﬁa\yjf):;\,\”db)) (_)5‘\?45\ \\_sl}_j

" demi masa, sesungguhnys manusia  itu benar -
benar dalam ksadaan merugi, kecuali bagi orang — orang
yvang berimman dan melakukan amal sholeh dan nas=2hat -
menasehati supava melakukan kebenaran dan juga mslaku—
kan kessabaran ¢

Dari perwuiudan ayat — avat AL—-Ashr, vang mana di
dalam avat — avat itu disamping sebagail peringatan bagi
manusia { untuk beksrjia } supavya menggunakan waktunya
dengan ssbaik — sebaiknya. EBahkan lebih dari menurut
pengertian ayat — ayat Al-ashr memiliki pengsritian
disiplin vang sangat luas, karens meliputi aspsk berba-
gai kehidupan baik amal sholeh sscara  horisontal (
sesama  manusia } maupun hubungan sS=cara  bertikal {

hubungan manusia dengan Kholignya ).
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Etos berasal dari bahasa Ingaris vyang berarti
jiwa atau watak kebudayaan suatu masyarakat Wang
hiasanya dipancarkan keluar, sehingga memberi keadaan
spcara positif atauw negatif kepada orang lt.tr'aa".?f':j Dan
keria adalah pergerakan tenaga (baik pekerjaan Jjasmani
maupun  rohani) yang dilakukan untuk menvelenggarakan
proses prmduksi.71

Fungei etos kerija adalah sebagail sumber motivasi
GEEEOFaNng dalam perbuatannya. Dan motivasi kerja
tersebut mendorong seseorang dalam  bekerja untuk
membentuk kepuasan yang didapatkan melalui tingkat upah
Y EMG relatif tinggi  vang dibaraphkan akan dapat
meningkatkan produktifitas.

Manurut Geetz72, gtos di sini merupakan =s=ikap
vang mendasar terhadap diri dan dunia yang dipersoalkan
vang dipancarkan bhidup, dengan sistem evaluaszi terhadap
sebelumnya. Di sinilah para tenaga kerja menilai bagai-—

mana melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya untuk

mendapatkan kemajuan.

70cneiklopedi Indonesia, @p. Cit, hal. 974.
lrbid, mal. 17%54.

i g
Fa e
i

wifik Abdullah, 8p. €it, hal. 3.



Tenaga kerja sebagai faktor produksi sangat
membutuhkan keberhasilan industri vang dikembanghkan.
Darn  dengan tenags keria, apa vang terdapat pada alam
diproduksi, dari suatu  kEemampuan  produksi menjadi
hasil—hasil partanian  dan menambah produksi barang-
barang dan Jasa dalam industri merupakan  sumber hke-
kayaan bhangsa. =

Mamurut  Adam Smith74s bahwa tenaga kerja itu
adalal satu-satunya faktaor produksi. FEarena dengan
tenaga  keria, manusia merubah apa vang  terdapat pada
alam, dari suatu kemampuan produbksi menjadi hasi-hasil
pertanian dan menambah produksi barang-barang dan jasa-—
Jaza dalam industri vang merupakan sumber kekeayaan
argsa.

Tenaga hkerjia ini menurut BRani Sadr’®  adalah
@lemen  vang esgnsial dan merupakan sunnah  nabd. Dan
lebih lanjut ia mengatakan tentang pandangan I=slam

terhadap tenaga kerja bahwa

73Thohir Abdul Muhsin Sulaiman, Menanggulangi

Krisis Ekonomi Secara Islam Ji Indeonesia, di Indonesia—
kan olebh Anshori Unar Sitanggal, FT. Al-Ma‘arif, Ban-
dung, 1285, hal. 10Z.

5 g .
74 1bid, hal. 102.

=4
(5]

Bani Sadr, Buruh, Kerja dapn Islam, ESalahuddin
Fress, Cet., I, 1983, hal. &.

]
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"Dalam Islam kerja adalah ibadah kepada Tuhan,
sama dengan shalat. Sesecrang yang bekerja a&kan
bermental murni, dan yvang tidek Dbekerja langsung
ahan kehilangan kentaknys engan recl itas,
konsekuensi berikutnyve, kemampusn mentalnya &K&an
Surang bermanfaat”.

Sehingga dalam perspektif Islam, nilai tenaga
kerja imi  begitu agungnya dihadapan Allah. Dan cara
memperoleh rizki ini  adalah dengan Jjalan bekeria
(berusaha), dan bekerja merupakan keharusan bagi setiap
Qrang un bk memenuhi segala kebutuhannya. Dan
keharusan ini diperintahkan Allab dalam firman—-Nya yang

bunyinya adalah sebagai berihkut :

,, .. . :
/, b ngj - )j;“{);§E§J#L AN (s 9E9)2\L}9j9“

9/’j’; -, .:: LD
\quﬁﬁiiéaéué 5o \pridis H“_,~¢%5\§¥L~_3‘ L/:9?3/“’qui
= " - ’97)’:72 >

- O

Artinya :
Dan katakanlah: “bekerialsah hamu, maka Allah dan
A=l seta orang-crang maikmin akan melihat pekerjaan
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Aiiah) Yang
mengetahul vang ghaib dan yang nyata lald uiberi—
kannya kepada kamu apa yang kamu LhrJaian. Q{ﬁuobﬁi)_

Dan firman Allah dalam surat yang lain adalah

761bid, hal. 22.

7 - .
7‘Dapartemen Agama RI, 8p. €Cit, hal. 298.
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Artinya s
MApabila telah doitunsilkan sembahyang, ma k&
hertebaranlah kamu &I muka bumi, dan carilah

tarunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak—-banyaknya
supaya kamu bsruntung,78 <.AL'SWﬂ05R , 10 >

Kerja bukan saja sebagal suatu  keharusan demi
kelanjutan  hidup, sekedar memenuhi hidup tetapi suatu
pnangailan tugas suci. FPensucian kerja ——atauw perlakuan
terhadap kerja sebagail suatu usaha keagamaan yang akan
menjamin kepastian dalam diri damn akan keselamatan—-—
menuwrut  Marx Neber?9 adalah askese duniawi artinya
intensifikasi pengabdian agama yvang dijalankan dalam
kegairahan kerja-kerja ssbagal gambaran dan pernyataan
dari manusia yvang terpilih.

Dan separti yvang diungkapkan oleh Kiai Mushonef
wvang berkaitan dengan waktu dan pekerisan vang baik

manyatakan bahwa




“Tetapkanlah dengan menggunakan maktunys  dengan
pekerjaan ibadah, sehingge tak terlewathan dari
waktu antara siang dan malam kecukli kamu mempunysi
pekerjaan  hkebaikan vang o¢ihabiskan di dalam waktu
itu. Dan apabila sudah mampu berbuat vang demikian,
maka terlihatlal. berkas-berkas waktu dalam uwsia
wang berfaedah”.

Dealam Izlam, konsep disiplin kerja telah
diterangkan FRasulullah saw dalam sebuah hadits  yang

Derbunyi 2

= 5= | - /"9/ "9._’ Ty 2y D
B 2 ,9_*/\3\9?&).*—9_‘/\:@_:&#?()«:@2}*‘“

yméjgf;éda /Lujﬁ)wudg_/\gfjﬂ
Artinya : owls ) S 8ed) ol JJ—Gﬁ L)-‘g

“Tagalah lima perkara sebelum datang perkara
vang lima; Jagalah waktu mudamu sebelum datang
waktu tuwamu, Jagalah waktu sehatmu sebelun datang
waktu sakitmu, Jjagalah wmaktu bavamu sebelum  wakiltu
miskinmu, Jegalah wakitu longgarmu  sebelum datang

waktu sibubkmu, dan jagalabh waktu hidupma sebelum
datang waktu matimu”.w*

Hadite terssbut memberikan  suatu penjelasan

bahwa wmat Is lam harus selalu disiplin waktuw, dengan

B0piai H. Anshori Almad, Sisalatul Mu'awwanah.
Memara kKudus, magelang, Jilid I, hal. 74.

Blyy. H. Hadijah Salim, Terjemah  Mukhtarul
Ahadits, FT. al-Ma"arif, Bandung, cet. IV. 1985, hal

q T
s B g




mEngaunakan wakt  dalam berbagai aktivitas WET
positif. Karena orang yvang tidak disiplin dalam
berbagal aktivitas akan membawa kepada dampak vang
negatif, yaltu munculnyva penvakit pemalas. Sehingada
Razsuwlullah saw selalu menganjurkan umatnys untuk selalu
berdoa’a agar dijauhkan terhadap penyakit me 1 ae

tersebut. Rasulullah saw bersabda

“ ¥ 2 - -

1 1
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(Efu*d\s:u @oﬁudw)u\v/ db ucuu W)W,
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Artinays =
"Dari  Anas ra. berdata, Saszwlullabh zaw selalu
berdos dengan membaca; Ya Allah saya berlimndung
fepada-Mu deri kelemshan dan mgfuq penakut, tua,
bakhil, kikir dan berlindung fﬁpada—ﬂu dari godaan
hidup dan wiian mati, dan keberatan hutang dan
ejekan crang-crang”.==

Fenghargaan Islam terhadap kerja tercermin  juga
pada sistem pemilikan. Apa vang ada di langit dan di
Brmd adalab milik Allah., Tetapi kesamuanya ik

marupakan  sumber rizki vang terbuka bagi manusia  vang

e

ot i 3

Salim

¥
T b= * e T R 1
Al-Ma arif 1 Bandu 1S L7

‘i, Terjemahban Rivadus Shoelihin,
?3, Jilid II, hal. T&8.
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Bskerja untuk mengeslolah dan memperdagangkan. Dari
isyarat terssbut, maka sejauh manakah keaktifan beksria
dan berusaha dapat menvesuaikan bakat dan fasilitas
vang ada, salah satu medan yang menunggu profesi  dan
bakat mereka adalah wusaha industri kerajinan sayangan (
kerajinan tangan }.

Seperti yang di kemukakan oleh Rosulullah Saw :
PLA&%\GX?&CP\ “D—‘-U‘(ﬂ@ JO) %L’_/C)’g
o_}\_:.‘_?(}.)jmk}é— dLTQAa\C,-«_C\\(_gi O,A.,e,,_»‘j

artinva :
/& f/LA‘q:=5b’zJ‘pJ'Uu) g%«*d
ba wazannya nnbl

Dari HifTa’ bin Rafi® R.a :
ditanya :° pencarian apakah yang paling baik " beliau
menjawab ialah orang vang beskeria dengan tangannya, dan
tiap - tiap jual beli yang bersih, Diriwayvatkan oleh
Albaraar dan disahkan oleh Hakim

Bani sadar dalam bukunya, : Buruh, Kerja dan Islam
mengatakan :

Dalam i=slam adzlah keria adalah ibadah kepada
allah, sama dengan sholat. Seseocrang yang akan bekeria
akan bermental murni dan yang tidak bekeria akan kehi-
langan kontak dengan realitas, konsekwensi berikuinya,
kemampuan mentalnva akan kurang bermanfaat. 83
Dengan adanya bekeria dan melakukan etos karia  dengan
baik maka timbul rasa percava diri terutama dia besrtam-—
bah akan percayva kepada keyakinan dalam beragama.
Akibat dari melakukan hal itu semua maks zkan ada dapat
positifnya, yaitu
1. Lsbih Msnambah Rasa Bertagwah kKepada Allah.

Dengan  usaha besksria vang di lakukan maka dapat

i}
=
I-‘

I

lah mencapaili hasil yang memenuhi kebutuhan  seh

hari agar kita mencapai ketenangan, karena adanya rasa

tagqwa dan berserah diri kepada allah terhadap apa yang

dikeriakan dan diusahakannya.
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hari, vyang didasarakan dengan rasa hketagwaan dan
herserah  diri dengan rasa gana’abh  terhadap rizki
vang dipsroleh. Firman Allab swt. :

s — e P
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Artinya =

Earang siapa  yang bertagwas kepads Mmilah
nisacava Jia akan mengadakan baginva jalan wvang
keluar, dan memberinva rizki dari a&rab &ayvang
tidak disangka-sangaka. Dan barang siapa  yang
herrtamakiial  aatauw  berserah diri hepada Qjéﬂh
niscava Allah a&kan mencukupkan (Keperluan)nya.

Dan Rasuwluwllah saw berszabda 3
- - -~
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Artinya :
Sungguh  amat beruntung (bahagia) crang Islam
(berserah Fdiri) dan merasa cukup dengan &pa vang
e

8%

i

dirgrikan Allah tepadanys

2. Memenuhi nafkah ssbagai hkewajiban seorang muslim

bepada Leluarganya.,  Membelajal keluarga denga
ikhlas merupakan sadakabh vang dijanjikan akan  mem-—

peroleh  aganjaran dari Allah swht., Hal ini  terlihat

aqﬁapartemen Agama RI, Op. Cit, hal. 45,

8., : . ; ;
Ma’ muy Daud, Terjemashan Hadits shahih Muslim,
KEBEC KENG BOOQK CENTRE, Malavsia, 1989, hal, 214,

T




dari hadits Rasulullah saw dyang bunyinaya :
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MApabila  seocrang muslim memberikan a&narfakah

hepada  keluarganva karens Allah, makae pahala

nafakahngyra itw samsa dengan saﬂakah.sﬁ

-

2. Memenubhi hajat masyarakat. Manusia sebgagai makbhluhk
sesial akan selalu membutuhkan kepada yvanag lainnya.
Dengan demikian dalam masyarakat terjadi kegotong
rovongan  dalam menjalani kebutubhan tolong menolaong
dengan  sesama. Disinilah orang mukmin mendapatkan
dua =sisi keberuntungan, yaitu hasil materiil dan
ganjaran dari Allabh, dengan dilandasi niat beribadah
hepada Allah swb. Hadits Rasulullah saw  meneranghkan

bhahwa 1

3 -
w i ..nr
* L Rkﬁ‘ i LW 9 Py P32
S8 : e 'ﬁ\Le3i
(heiin) s b ’uﬁg‘yE&é
Artinnaya :
Setiap peherisan tergantung pads nistnya.  Dan

sesunggubnee setiap orang akan mempercleh ganja-
a7
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an sesual dengan apa vang diniathkan.

4. Memolak lkemunghkaran, velitu mengentashkan kemishkinan

B rbid, hal. 183,

87ﬁr

.

bha'in Nawawi, Hadite Fertama, hal. 7.
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ditimbulkan oleh akibat kemalasan. memasalan

VA
imi  akan berdampak kepada pengangguran, dan pada
akhirnya akan akan terjadi sifat avang sl a

meminta-minta. Sikap dan eifat meminta-minta ini

termasul  akhlakul  mazmumah (akhlak yang tercela)

dalam

pada

pun

Untuk

pandangan  Islam ——mungkin juga tidak hanya
pandangan Islam, bahkan pandangan di luar Islam
akan  sama seper-ti  halnyva pandangan  islam---—.

ituw  Aallabh swt sangat mengancam keberadaan

carang vang selalu meminta-minta ini vang dijelashkan

dalam hadits Rasulullah saw vang berbunyi

S

2
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Artinya : (é_..mo_s'_))_j‘ld-“-"g?

Siapa wang meminta-minta wuntud  memperbamesk

kekavaan, maka tiada 1ain hanyvae memperbanvak bara

apl, tersgrah padanya &kan mengurangi ataw memp-

erbanya:.l

Ferinagatan tersebut mencerminkan  babhwa menolak

bemungkaran  adalabh suatu keharusan, terutama sifab-

sifat

avang tercela seperti ameminta-minata. Dan  ini

termasuk amar ma’'ruf nahi munkar.

89a1-Hafidz Ibnu Hajar, Bulughul Maram, Al-

Malktabak

attijarivan Al-kubro, Bairut, hal. 134,



